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Kata kunci Abstrak

kurikulum Kurikulum menjadi sebuah kebijakan pemerintah yang memiliki peran dalam menentukan
menengah arah pendidikan dengan mengatur tujuan, metode hingga evaluasi pembelajaran. pada
prestasi jenjang pendidikan menengah, pengelolaan kurikulum menjadi krusial untuk membekali

siswa melanjutkan ke perguruan tinggi. Implementasi kurikulum sesuai dengan karakteristik
sekolah dan siswa seperti di SMAN 3 Malang melalui program ICAS dan Kelas Olimpiade.
Hal tersebut menjadi strategi manajemen pendidikan menengah di sekolah untuk
meningkatkan prestasi. Tujuan penelitian untuk menganalisis strategi manajemen
pendidikan yang diterapkan dalam program ICAS dan Kelas Olimpiade di SMAN 3 Malang.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mendapatkan pemahaman
yang komprehensif mengenai strategi manajemen kurikulum pendidikan menengah dalam
meningkatkan prestasi siswa dengan program unggulan ICAS dan kelas persiapan OSN.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMAN 3 Malang telah menerapkan kurikulum
merdeka secara maksimal dengan berbagai strategi yang mencakupi persiapan,
pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran yang melibatkan stakeholder sekolah untuk
mendukung efektifitasnya. Program unggulan seperti ICAS dan kelas OSN sudah berjalan
baik, sekaligus menjadi upaya sekolah dalam memfasilitasi pengembangan siswa.
sementara keberhasilan kurikulum diukur melalui refleksi guru dan pencapaian
pembelajaran siswa.

1. Pendahuluan

Pendidikan meruapakan suatu hal yang sangat penting untuk setiap individu agar dapat
meningkatkan kualitas pengetahuan dan wawasannya guna mempersiapkan kehidupannya dan
dapat ikut andil dalam aktivitas sosial pada lingkungan masyarakat (Kezia, 2021). Pendidikan akan
menjadi pedoman untuk setiap individu karena dalam prosesnya pendidikan akan menanamkan juga
pengembangan diri mengenai pengetahuan hidup, sikap dalam hidup agar nantinya dapat
membedakan benar dan salah, baik dan buruk, sehingga kehadirannya di tengah-tengah masyarakat
dapat bermakna dan berfungsi secara optimal (Suryana & Muhtar, 2022). Pendidikan merupakan
proses yang membantu dalam pertumbuhan, perkembangan, dan kedewasaan individu, serta
mengubah yang tidak tertata menjadi tertata. Tidak dapat dipungkiri, pendidikan memegang peran
vital dalam menjalani kehidupan. Pendidikan berpengaruh besar terhadap individu agar mampu
bertahan hidup dan tetap memiliki karakter baik ditengah gempuran arus globalisasi yang begitu
kuat menyerang bangsa ini dari berbagai segi kehidupan (Pare & Sihotang, 2023). Selain itu,
pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi kemajuan bangsa. Dimulai dari zaman
perjuangan hingga saat ini, para pejuang kemerdekaan telah menyadari bahwa pendidikan adalah
hal yang vital untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan membebaskan kita dari cengkraman
penjajah. Pendidikan dijadikan alat untuk membentuk karakter serta peradaban bangsa yang kuat.

Berdasarkan uraian diatas pendidikan haruslah memiliki adaptasi yang baik dalam menghadapi
perkembangan zaman. Pemerintah harus selalu mempersiapkan terobosan- terobosan baru yang
dapat mengimbangi perkembangan zaman, contohnya kurikulum (Santika, 2021). Corak pendidikan,
arah dan tujuan selanjutnya ditentukan oleh corak politik yang ditentukan oleh pemerintah. Dengan
demikian, campur tangan atau pengaruh pemerintah terhadap pendidikan ini cukup besar dengan
segala kebijakan yang ditempuh demi suksesnya pendidikan seluruh warga negara (Uswatiyah, dkk.,
2021). Kebijakan pemerintah atau kurikulum sendiri memiliki maksud yaitu rencana atau program
pembelajaran yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan proses pendidikan. Kurikulum mencakup
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berbagai aspek, seperti tujuan, isi, metode, media, dan evaluasi pembelajaran, yang dirancang untuk
mencapai kompetensi tertentu sesuai dengan jenjang pendidikan. Pada jenjang pendidikan
menengah manajemen kurikulum sangatlah penting untuk diperhatikan, karena kita tahu sendiri
pada jenjang pendidikan menengah peserta didik harus memiliki kompetensi bekerja untuk Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dan harus memiliki bekal pengetahuan yang cukup dalam bidang
akademik maupun non akademik untuk lanjut ke perguruan tinggi bagi Sekolah Menengah Akhir
(SMA) (Mawarni, dkk., 2023). Tidak menutup kemungkinan juga jika peserta didik lulusan SMK
memasuki perguruan tinggi dan sebaliknya. Maka dari itu, penting untuk sekolah mengelola sistem
kurikulumnya sesuai dengan lingkungan dan karakteristik sekolah maupun peserta didiknya.

SMAN 3 Malang yang menjadi objek dalam artikel ini juga menerapkan manajemen kurikulum
yang telah dikembangkan dari kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum merdeka belajar. Salah satu
contoh dari strategi manajemen kurikulum tersebut adalah SMAN 3 Malang memiliki program kelas
khusus yang dinamakan kelas OSN sebagai wadah bagi peserta didik yang memiliki bakat dan
prestasi di bidang OSN, diantaranya biologi, kimia, fisika, informatika, dan matematika. Selain
mendapatkan pembelajaran materi yang sesuai dengan capaian pembelajaran sesuai standar
nasional, mereka juga dibekali materi dengan tingkat yang lebih tinggi dari yang harus mereka kuasai
secara standar nasional. Selain itu, SMA Negeri 3 Kota Malang juga memiliki program khusus lain
yaitu ICAS. Program ini dicetuskan oleh Janison yakni sebuah lembaga yang bergerak dalam dunia
assesment di Australia yang bekerjasama dengan University of Sydney. Diharapkan dengan
manajemen kurikulum yang dilaksanakan oleh SMAN 3 Malang akan mewadahi kemerdekaan dalam
belajar untuk para peserta didiknya, juga dapat menjadi wawasan atau pandangan yang baru untuk
para sekolah menengah lainnya untuk memajukan pendidikan sesuai perkembangan zaman.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif mengenai strategi manajemen kurikulum pendidikan menengah dalam meningkatkan
prestasi peserta didik dengan program unggulan ICAS dan kelas persiapan OSN. Menurut Anggito &
Setiawan (2018) penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada pemahaman
mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realita atau natural setting
yang holistis, kompleks dan rinci. Penelitian kualitataif bertujuan untuk menjelaskan difat dan nilai
suatu objek tertentu (Abdussamad, 2021). Menurut Rukin (2019) tujuan dari pendekatan kualitatif
yakni untuk mengembangkan pengertian dan konsep yang nantinya nmenghasilkan sebuah teori.
Adapun jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif ini bertujuan
untuk menggambarkan atau mendeskripsikan karakteristik dari suatu fenomena. Salah satu ciri
utama dari penelitian ini yakni paparannya yang bersifat naratif dengan banyak uraian kata- kata
(Ulfatin, 2015).

Penelitian dilakukan selama beberapa hari, mulai dari proses perizinan hingga tahap perolehan
data. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 3 Malang yang terletak di kawasan Tugu dan merupakan
salah satu sekolah terfavorit di Kota Malang. Lebih tepatnya SMA Negeri 3 Malang beramatkan di J1.
Sultan Agung No.7, Klojen, Kec. Klojen, Kota Malang, Jawa Timur.

Target atau sasaran dari penelitian ini adalah strategi manajemen kurikulum yang digunakan
pada manajemen pendidikan menengah di SMA Negeri 3 Malang terutama yang berkaitan dengan
program unggulan ICAS dan kelas persiapan OSN. Subjek penelitian terdiri dari wakil kepala sekolah
bidang kurikulum maupun staf kurikulum yang ada di SMA Negeri 3 Malang. Terutama pihak yang
terlibat dalam manajemen pendidikan menengah bidang kurikulum yang berfokus pada program
unggulan ICAS dan kelas persiapan OSN. Prosedur penelitian ini dimulai dari pengumpulan data
melalui survei untuk mendapatkan pemahaman awal mengenai program unggulan ICAS dan kelas
persiapan OSN. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi secara lebih mendalam
dengan pihak-pihak terkait.

Instrumen dari penelitian ini yakni pedoman wawancara. Menurut Waruwu (2023) wawancara
merupakan merupakan teknik penggalian informasi melalui percakapan secara langsung antara
peneliti dengan partisipan. Sehingga wawancara penting dilakukan untuk menggali informasi dan
mendalami pemahaman tentang program unggulan ICAS dan kelas persiapan OSN yang dilakukan di
SMA Negeri 3 Malang.
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Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data hasil penelitian
yang berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dan
memilih data yang penting dan yang perlu dipelajari serta membuat kesimpulan agar mudah
dipahami (Sugiyono, 2018). Penelitian ini menggunakan analisis data dari beberapa tahapan yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sesuai dengan Milles, et
al. (2014)

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan kurikulum di SMA Negeri 3 Malang yakni
menggunakan kurikulum merdeka. Pada tahun sebelumnya kurikulum merdeka belum diterapkan
sepenuhnya di sekolah, namun untuk saat ini SMA Negeri 3 Malang telah menerapkan kurikulum
merdeka untuk semua kelas. Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan bagi sekolah dalam
menentukan kebijakannya sendiri. Sebagaimana dilakukan oleh SMA Negeri 3 Malang di setiap awal
tahun melaksanakan kegiatan workshop untuk menentukan tujuan dan indikator pembelajaran. Dari
tujuan pembelajaran tersebut digunakan untuk memberikan bekal bagi peserta didik untuk siap
menghadapi kehidupan nyata.

SMA Negeri 3 Malang memiliki standar khusus untuk peserta didik yang berdasar pada nilai
skala minimum. Bagi peserta didik yang memiliki kemampuan lebih, ada sebuah program pengayaan
yang memfasilitasi mereka untuk mengembangkan lebih jauh karakter yang dimiliki sesuai
bidangnya masing-masing. Di SMA Negeri 3 Malang terdapat program kelas khusus yang dinamakan
kelas OSN sebagai wadah bagi peserta didik yang memiliki bakat dan prestasi di bidang OSN,
diantaranya biologi, kimia, fisika, informatika, dan matematika. Selain mendapatkan pembelajaran
materi yang sesuai dengan capaian pembelajaran sesuai standar nasional, mereka juga dibekali
materi dengan tingkat yang lebih tinggi dari yang harus mereka kuasai secara standar nasional.

SMA Negeri 3 Malang juga memiliki program khusus lain yaitu ICAS. Program ini dicetuskan
oleh Janison yakni sebuah lembaga yang bergerak dalam dunia asesmen di Australia yang
bekerjasama dengan University of Sydney. Lembaga ini membuat suatu asesmen untuk mengukur
kemampuan siswa dalam berbagai bidang mata pelajaran termasuk sains dan SMK Negeri 3 Malang
ini menjadi salah satu center sekolah untuk program ICAS. Strategi sekolah untuk memastikan bahwa
efektivitas kurikulum dilakukan dengan melakukan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi proses
pembelajaran dengan baik yang melibatkan kerjasama dari seluruh stakeholder guna memperoleh
dukungan dalam menjalankan program-program yang telah direncanakan. Keberhasilan
pelaksanaan kurikulum di SMK Negeri 3 Malang dilihat dari dua perspektif yakni guru dan peserta
didik. Dari perspektif guru dilakukan dengan melakukan kegiatan refleksi, evaluasi dan program
pembinaan, sedangkan dari perspektif peserta didik dilakukan dengan mengukur ketercapaian
pembelajaran peserta didik.

Manajemen kurikulum meliputi berbagai aspek, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Proses
perencanaan mencakup penentuan jenis mata pelajaran dan integrasi muatan pendidikan karakter
ke dalam semua mata pelajaran. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa nilai-nilai karakter yang
diharapkan dapat tertanam dalam setiap kegiatan pembelajaran. Selain itu, pengembangan metode
pembelajaran yang berpusat pada siswa menjadi salah satu fokus utama, di mana siswa didorong
untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar. Evaluasi menjadi tahap krusial dalam manajemen
kurikulum, di mana sekolah melakukan penilaian terhadap efektivitas kurikulum yang diterapkan.
Evaluasi ini mencakup evaluasi program, proses, dan hasil belajar siswa. Dengan melakukan evaluasi
yang menyeluruh, pihak sekolah dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam
pelaksanaan kurikulum, serta mengambil langkah-langkah perbaikan yang diperlukan (Yusup,
2019).

Kurikulum yang baik memiliki peranan krusial dalam menunjang prestasi belajar siswa secara
signifikan. Pertama, kurikulum yang dirancang dengan baik memenuhi kebutuhan dan karakteristik
siswa, sehingga memungkinkan mereka untuk belajar secara efektif. Dengan adanya kurikulum yang
relevan dan terstruktur, siswa dapat memahami materi pelajaran dengan lebih mendalam, yang pada
gilirannya akan meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka. Selain itu, kurikulum yang
baik juga mengintegrasikan berbagai metode pengajaran yang bervariasi, seperti pembelajaran
berbasis proyek, kolaboratif, dan penggunaan teknologi, yang dapat menarik minat siswa dan
mendorong partisipasi aktif dalam proses belajar (Nai & Wijayanti, 2018).
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Kedua, kurikulum yang baik menyediakan evaluasi yang berkelanjutan dan sistematis, sehingga
siswa dapat mengetahui sejauh mana mereka telah menguasai materi yang diajarkan. Melalui
penilaian yang tepat, guru dapat memberikan umpan balik yang konstruktif, membantu siswa dalam
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, serta merencanakan langkah-langkah perbaikan
yang diperlukan (Mutia, dkk., 2016). Hal ini akan menciptakan suasana belajar yang mendukung,
dimana siswa merasa termotivasi untuk belajar dan meningkatkan prestasi mereka.

Akhirnya, kurikulum yang baik juga melibatkan kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua,
yang menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung. Dengan adanya komunikasi yang baik,
semua pihak dapat berkontribusi dalam proses pembelajaran, sehingga siswa merasa didukung dan
dihargai. Secara keseluruhan, kurikulum yang baik berfungsi sebagai fondasi yang kokoh untuk
mencapai prestasi yang gemilang, karena tidak hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga pada
pengembangan karakter dan keterampilan hidup siswa yang akan berguna di masa depan (Warisno,
2022)

ICAS merupakan suatu kompetisi internasional sekaligus suatu kegiatan evaluasi belajar yang
independen untuk sekolah-sekolah di dunia dengan peserta lebih dari 1 juta setiap tahunnya berasal
dari 6300 sekolah di Australia, Selandia Baru dan berasal dari 20 negara lain termasuk Hong Kong,
India, Malaysia, Singapura, Afrika Selatan and Amerika. ICAS diselenggarakan oleh Educational
Assessment Australia (EAA). ICAS pertama kali diperkenalkan di Australia pada tahun 1981 dan
secara internasional pada tahun 1994. Lebih dari 2 juta orang siswa dari daerah Asia dan Pasifik
mengikuti kompetisi ini setiap tahunnya. Oleh karena itu, ICAS adalah sebuah pengukuran asesmen
(penilaian) internasional yang menawarkan benchmark yang akurat dan berkualitas yang dapat
membantu sekolah dan siswa Indonesia untuk membandingkan kemampuannya terhadap standar
akademis secara internasional. ICAS dirancang untuk memberikan indikator penting dalam
pendidikan yaitu memberikan informasi diagnostik yang penting bagi sekolah dan guru. Orang tua
dan sekolah dimampukan mengetahui prestasi siswa menggunakan ukuran prestasi secara
internasional. ICAS juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan berbagai
kemampuan dalam berpikir Kritis, kreatif dalam memahami, dan memecahkan masalah, dimana hal
tersebut dibutuhkan dalam segala aspek kehidupan (Mahanani, 2015).

Selama lebih dari 30 tahun, ICAS telah dilaksanakan setiap tahun di lebih dari 20 negara
termasuk Australia, Hong Kong, India, Malaysia, Singapura, dan AS. Penilaian ICAS terdiri dari
serangkaian tes berbasis keterampilan, termasuk tes matematika. Semua tes matematika ICAS
dikembangkan dan ditinjau oleh guru yang berpengalaman untuk memastikan bahwa
pertanyaannya menilai keterampilan siswa secara akurat dan relevan dengan apa yang dipelajari
siswa di sekolah. Karena semua kertas ujian disiapkan dan ditinjau oleh para ahli dan guru
berpengalaman di kantor ICAS, validitas dan reliabilitasnya terjamin. Tugas opsional ditawarkan
untuk mengeksplorasi keterlibatan kognitif siswa. Keterlibatan kognitif mengacu pada motivasi
untuk menguasai kegiatan belajar seseorang, ini termasuk keinginan untuk melampaui persyaratan
kursus, dan preferensi untuk tantangan (Lo & Hew, 2020).

OSN merupakan ajang talenta di bidang sains yang diselenggarakan untuk peserta didik dari
berbagai jenjang pendidikan, termasuk SMP/MTs/Sederajat dan SMA/MA/Sederajat. Di SMAN 3
Malang, manajemen kurikulum yang baik berperan penting dalam mempersiapkan siswa untuk
berkompetisi di OSN. Dengan menyusun kurikulum yang terintegrasi dan memperhatikan
kebutuhan siswa, sekolah dapat mengoptimalkan potensi akademik mereka. Proses ini tidak hanya
melibatkan pengajaran teori, tetapi juga praktik yang mendalam dan pembelajaran berbasis proyek
yang relevan dengan materi OSN. Selain itu, sekolah menyediakan dukungan berupa bimbingan dan
pelatihan intensif, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi
tantangan sains tingkat nasional. Dengan pendekatan yang sistematis dan terencana dalam
manajemen kurikulum, SMAN 3 Malang berkomitmen untuk menjaring bibit-bibit talenta potensial
yang siap berprestasi di ajang OSN dan mengharumkan nama sekolah di tingkat nasional
(Kemendikbud Ristek, 2024).

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMA Negeri 3 Kota Malang telah sepenuhnya menerapkan
Kurikulum Merdeka di seluruh kelas. Sekolah ini memiliki strategi yang mencakup persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dengan melibatkan semua pemangku kepentingan demi
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memastikan efektivitas yang optimal. Program unggulan, seperti kelas OSN dan ICAS, dirancang
untuk mendukung pengembangan bakat dan kemampuan siswa sesuai dengan bidang masing-
masing. Keberhasilan pelaksanaan kurikulum dievaluasi melalui proses refleksi, evaluasi, dan
pembinaan untuk guru, serta pengukuran pencapaian pembelajaran siswa. Program-program ini
memberikan kesempatan bagi siswa untuk bersiap menghadapi tantangan di kehidupan nyata
dengan standar pendidikan yang lebih tinggi.
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